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Lampiran II : Informed Consent Penelitian 
JUDUL PENELITIAN  :  Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Ibu dengan 
Pengelolaan Awal Infeksi Saluran Pernapasan Akut 
pada Anak.  
PENELITI  : Yumeina Gagarani  
 
PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 
(INFORMED CONSENT) 




 Kami mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro yang melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Ibu dengan 
Pengelolaan Awal Infeksi Saluran Pernapasan Akut pada Anak”  Penelitian ini telah 
memiliki ijin tertulis dari pihak pihak yang berwenang. Dalam penelitian ini kami 
ingin mencari informasi mengenai tingkat pengetahuan ibu mengenai Infeksi Saluran 
Pernapasan Akut (ISPA) dan pengelolaan awal yang dilakukan oleh ibu saat anak 
mengalami ISPA. Dalam rangka untuk memperoleh informasi tersebut, kami 
memohon kesediaan Ibu untuk dapat kami wawancarai. Hasil wawancara tersebut 
akan kami jamin kerahasiaannya. Selain itu apabila ditengah perjalanan Ibu 
mengundurkan diri sebagai responden penelitian, kami sangat menghargai keputusan 
ibu tersebut tanpa konsekuensi apapun.  
 











Untuk ikut sebagai responden / subjek penelitian 
      Semarang,   
Saksi  :      Nama Terang  : 
































Lampiran III : Lembar Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGETAHUAN IBU 
DENGAN PENGELOLAAN AWAL 
INFEKSI SALURAN PERNAPASAN AKUT PADA ANAK 
PUSKESMAS ROWOSARI SEMARANG 
TAHUN 2015 
 
No. Responden :  Tanggal 
 
A. Identitas Responden  
Nama Ibu  
Usia Ibu  
Nama Anak  
Usia Anak  
Alamat  
 
 RT/ RW 
 Kelurahan 
 Kecamatan 
No. Telp yang dapat dihubungi  
Pendidikan  ≤ SMP / sederajat  
  SMA / sederajat 
  Perguruan Tinggi 
Pekerjaan Ibu  Ibu Rumah Tangga 
  Pegawai Negeri 
  Pegawai Swasta 
  Wiraswasta 
  Lainnya, sebutkan : 
 
Pendapatan Keluarga   ≥ Rp 1.685.000 
     
  





B. Daftar Pertanyaan 
1. Pengetahuan Ibu tentang ISPA 
Berilah tanda check list (  ) pada salah satu kolom dibawah ini  
1. Apakah ISPA merupakan Infeksi 




 Tidak Tahu 
2. Apakah ISPA adalah singkatan dari 
Infeksi Saluran Pernapasan Atas? 
 Ya 
 Tidak 
 Tidak Tahu 




 Tidak Tahu 
4. Apakah ISPA dapat berlangsung 
hingga 14 hari? 
 Ya 
 Tidak 
 Tidak Tahu 
5. Apakah batuk merupakan salah satu 
gejala dari ISPA? 
 Ya 
 Tidak 
 Tidak Tahu 
6. Apakah demam selalu terjadi ketika 
anak terkena ISPA? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
7. Apakah ISPA dapat disebabkan oleh 
selain kuman? 
 Ya , contohnya apa? 
 Tidak  
 Tidak Tahu 




 Tidak Tahu 
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9. Apakah ibu mengetahui tentang obat 
antibiotik? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu / Salah obat 
10. Apakah antibiotik penting untuk 
diberikan pada anak dengan ISPA? 
 Ya 
 Tidak 
 Tidak Tahu 
11. Pada suhu berapakah anak dapat 
dikatakan mengalami demam? 
 < 38 oC 
 ≥ 38 oC 
 Tidak Tahu 
12. Penularan ISPA dapat melalui udara 
dan percikan ludah 
 Ya 
 Tidak 
 Tidak Tahu 




 Tidak Tahu 
14. Apakah pilek merupakan salah satu 
gejala ISPA? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
15. Apakah ASI Eksklusif berhubungan 
dengan kejadian ISPA pada anak? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
16. Apakah debu berhubungan dengan 
kejadian ISPA pada anak? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
17. Apakah status imunisasi 
berhubungan dengan kejadian ISPA 
pada anak? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
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18. Apakah alergi berhubungan dengan 
kejadian ISPA pada anak? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
19. Apakah keturunan berhubungan 
dengan kejadian ISPA pada anak? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
20. Apakah dengan banyak makan ISPA 
dapat dicegah? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
21. Apakah dengan minum obat 
peningkat kekebalan tubuh ISPA 
dapat dicegah? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
22. Apakah dengan menjaga kebersihan 
diri ISPA dapat dicegah? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
23. Apakah dengan menghindari sumber 
penularan ISPA dapat dicegah? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
24. Apakah dengan menggunakan 
masker ISPA dapat dicegah? 
 Ya  
 Tidak 
 Tidak Tahu 
25. Apakah anak yang terkena ISPA 
selalu diberi obat pengurang gejala? 
 Ya 
 Tidak 
 Tidak tahu 
26. Anak yang demam pada suhu 
kurang dari 39
o 
Celcius lebih baik 
tidak diberikan antibiotik. 
 Ya 
 Tidak 
 Tidak Tahu 
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2. Pengelolaan awal ISPA pada Anak 
Berilah tanda check list (  ) pada salah satu kolom dibawah ini 
1. Ketika anak ibu terkena ISPA, apa 
yang ibu lakukan? 
 Segera ke tenaga kesehatan 
 Coba mengobati gejala sendiri 
dengan ramuan tradisional, air 
putih hangat dll 
 Membeli obat sendiri ke warung 
atau apotik terdekat 
 Mengobati dengan persediaan 
obat di rumah 
2. Ketika anak terkena ISPA, apakah 




 Tidak Tahu 
3. Ketika anak terkenaISPA, pada hari 
ke berapakah ibu membawa anak 
untuk berobat? 
 > 7 hari 
 2-6 hari 
 Pada hari itu juga (Hari 1) 
4. Apabila anak ibu terkena ISPA, 








5. Apabila memilih pelayanan 
Kesehatan, manakah yang akan ibu 
datangi? 
 Puskesmas 
 Rumah Sakit 
 Klinik Kesehatan 
 Mantri 
 Dukun 
 Klinik Herbal 
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6. Apakah ibu selalu sedia obat-obat 
ISPA? 
 Ya, contohnya apa? 
 Tidak 
 Tidak Tahu 
7. Apabila anak mengalami demam 
tinggi (≥39o Celcius), apa yang ibu 
lakukan? 
 Membuat ramuan herbal atau 
ramuan tradisional 
 Kompres dengan air (tidak perlu 
diberi es) 
 Meningkatkan asupan cairan 
 Memberikan obat penurun panas 
(Misalnya : Paracetamol) 
 Segera ke Pelayanan Kesehatan 
 Pijat ke dukun 
8. Ibu mengukur suhu tubuh dengan 
menggunakan thermometer? 
 Ya 
 Tidak, cukup sekedar pegang 
bagian tubuh tertentu 
 Tidak tahu 
9. Ketika anak mengalami batuk, apa 
yang ibu lakukan? 
 Beli obat batuk segera ke apotek 
atau warung terdekat 
 Membuatkan ramuan tradisional, 
seperti jeruk nipis dengan kecap 
(1:1), membuatkan minuman 
hangat dkk 
 Membiarkan saja, karena 
beranggapan nanti sembuh sendiri 
 Segera ke Pelayanan Kesehatan 
 Pijat ke dukun 











yang ibu lakukan? bersihkan hidung dari sumbatan 
 Beli obat pilek segera ke apotek 
atau watung terdekat 
 Membiarkan saja, karena 
beranggapan nanti sembuh sendiri 
 Segera ke Tenaga Kesehatan 
 Pijet ke dukun 
11. Apabila ISPA semakin memburuk, 
apa yang akan ibu lakukan? 
 Membeli obat ke apotek atau 
warung terdekat. 
 Segera konsultasi ke dokter untuk 
pemeriksaan dan penanganan 
lebih lanjut. 
 Segera mendatangi ke selain 
tenaga kesehatan seperti mantra, 
dukun, herbalis dll 
12. Apakah ibu yakin bahwa obat 
tradisional dapat mengobati ISPA? 
 Ya 
 Tidak 
 Tidak Tahu 
13. Apakah ibu yakin bahwa antibiotik 
dapat mengatasi ISPA pada anak? 
 Ya 
 Tidak 




Lampiran IV : Lembar Skoring Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGETAHUAN IBU 
DENGAN PENGELOLAAN AWAL 
INFEKSI SALURAN PERNAPASAN AKUT PADA ANAK 
PUSKESMAS ROWOSARI SEMARANG 
TAHUN 2015 
 
No. Responden :  Tanggal 
 
C. Identitas Responden  
Nama Ibu  
Usia Ibu  
Nama Anak  
Usia Anak  
Alamat  
 
 RT/ RW 
 Kelurahan 
 Kecamatan 
No. Telp yang dapat dihubungi  
Pendidikan  ≤ SMP / sederajat  
  SMA / sederajat 
  Perguruan Tinggi 
Pekerjaan Ibu  Ibu Rumah Tangga 
  Pegawai Negeri 
  Pegawai Swasta 
  Wiraswasta 
  Lainnya, sebutkan : 
 
Pendapatan Keluarga   ≥ Rp 1.685.000 
     
  





D. Daftar Pertanyaan 
3. Pengetahuan Ibu tentang ISPA 
Berilah tanda check list (  ) pada salah satu kolom dibawah ini  
1. Apakah ISPA merupakan Infeksi 





2. Apakah ISPA adalah singkatan dari 









4. Apakah ISPA dapat berlangsung 




5. Apakah batuk merupakan salah satu 




6. Apakah demam selalu terjadi ketika 



















10. Apakah antibiotik penting untuk 




11. Pada suhu berapakah anak dapat 




12. Penularan ISPA dapat melalui udara 
















15. Apakah ASI Eksklusif berhubungan 




16. Apakah debu berhubungan dengan 




17. Apakah status imunisasi 





18. Apakah alergi berhubungan dengan 




19. Apakah keturunan berhubungan 









21. Apakah dengan minum obat 





22. Apakah dengan menjaga kebersihan 




23. Apakah dengan menghindari sumber 




24. Apakah dengan menggunakan 




25. Apakah anak yang terkena ISPA 






26. Anak yang demam pada suhu lebih 
dari 39
o 





4. Pengelolaan awal ISPA pada Anak 
Berilah tanda check list (  ) pada salah satu kolom dibawah ini 
1. Ketika anak ibu terkena ISPA, apa 





2. Ketika anak terkena ISPA, apakah 





3. Ketika anak terkenaISPA, pada hari 





4. Apabila anak ibu terkena ISPA, 








5. Apabila memilih pelayanan 













7. Apabila anak mengalami demam 
































9. Ketika anak mengalami batuk, apa 






10. Ketika anak mengalami pilek, apa 






11. Apabila ISPA semakin memburuk, 




12. Apakah ibu yakin bahwa obat 




13. Apakah ibu yakin bahwa antibiotik 






LAMPIRAN  1. HASIL SPSS 
 
1. DISTRIBUSI USIA ANAK 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
Umur Anak Mean 28.83 1.506 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 25.85  
Upper Bound 31.82  
5% Trimmed Mean 28.42  
Median 24.00  
Variance 245.051  
Std. Deviation 15.654  
Minimum 6  
Maximum 60  
Range 54  
Interquartile Range 28  
Skewness .267 .233 
Kurtosis -1.129 .461 
 
2. JENIS KELAMIN 
 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki laki 46 42.6 42.6 42.6 
Perempuan 62 57.4 57.4 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid rendah 74 68.5 68.5 68.5 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid rendah 74 68.5 68.5 68.5 
sedang-tinggi 34 31.5 31.5 100.0 




4. PEKERJAAN IBU 
Pekerjaan Ibu 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ibu Rumah Tangga 81 75.0 75.0 75.0 
Pegawai Swasta 27 25.0 25.0 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
 
5. PENGHASILAN KELUARGA 
pendapatan_gabung 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang 84 77.8 77.8 77.8 
cukup 24 22.2 22.2 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
 
6. FREKUENSI PENGETAHUAN IBU TENTANG ISPA 
Score Q Final 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 16 14.8 14.8 14.8 
Rendah 92 85.2 85.2 100.0 




7. PENGETAHUAN TENTANG DEFINISI ISPA 
 
Definisi ISPA FINAL 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pengetahuan Definisi ISPA 
baik 
54 50.0 50.0 50.0 
Pengetahuan Definisi ISPA 
kurang baik 
54 50.0 50.0 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
 
 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pengetahuan diagnosis 
ISPA kurang 
82 75.9 75.9 75.9 
Pengetahuan diagnosis 
ISPA baik 
26 24.1 24.1 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pengetahuan terapi ISPA 
kurang 
68 63.0 63.0 63.0 
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Pengetahuan terapi ISPA 
baik 
40 37.0 37.0 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
 






11. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGETAHUAN IBU DENGAN 












Score Q Final 1 Pengetahuan ISPA Tinggi 10 6 16 
Pengetahuan ISPA Rendah 37 55 92 














 1 .097   
Continuity Correction
b
 1.921 1 .166   
Likelihood Ratio 2.735 1 .098   
Score R Final 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pengelolaan kurang 49 45.4 45.4 45.4 
Pengelolaan baik 59 54.6 54.6 100.0 
Total 108 100.0 100.0  
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Fisher's Exact Test    .110 .083 
Linear-by-Linear Association 2.728 1 .099   
N of Valid Cases 108     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.96. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
12. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN IBU DENGAN 












pendidikan_gabung rendah 31 43 74 
sedang-tinggi 16 18 34 














 1 .615   
Continuity Correction
b
 .086 1 .769   
Likelihood Ratio .252 1 .615   
Fisher's Exact Test    .678 .383 
Linear-by-Linear Association .251 1 .617   
N of Valid Cases 108     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.80. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
13. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGHASILAN KELUARGA 













pendapatan_gabung kurang 33 51 84 
cukup 14 10 24 













 1 .097   
Continuity Correction
b
 2.035 1 .154   
Likelihood Ratio 2.737 1 .098   
Fisher's Exact Test    .108 .077 
Linear-by-Linear Association 2.730 1 .098   
N of Valid Cases 108     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.44. 









NO NAMA IBU NAMA ANAK USIA JK PEKERJAAAN HASILKELUARGA PENDIDIKAN SKOR PENGETAHUAN SCORE PENGELOLAAN 
1 Aminah   Aulia Dw 22 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
2 Rum Fitr Bella Wa 10 P IRT kurang rendah Q rendah R baik 
3 Tri Inda Diah Sal 40 P IRT kurang rendah Q tinggi R kurang baik 
4 Suwarni  Desta Ma 14 P IRT kurang rendah Q rendah R baik 
5 Lazinatu Nadya Pu 42 P IRT kurang tinggi Q tinggi R baik 
6 Saudah   Anindya  24 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
7 Mindarti Fauzan R 24 L IRT kurang tinggi Q tinggi R baik 
8 Nuryanti Sahra Ju 54 P IRT kurang rendah Q tinggi R baik 
9 Rohmah   Tri Angg 24 P Swasta kurang rendah Q rendah R kurang baik 
10 Eka Suli Sabita G 9 P IRT cukup tinggi Q rendah R baik 
11 Sudarti  Putri W  48 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
12 Sutriati Assyatiy 24 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
13 Anis Nur Ukasyah  48 L IRT kurang tinggi Q tinggi R kurang baik 
14 Susi     Ahmad Zi 13 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
15 Yani Far M. Rio R 54 L IRT kurang tinggi Q rendah R baik 
16 Abdurrah Viana'ma 48 P Swasta kurang rendah Q rendah R kurang baik 
17 Adina    Khilmi F 42 L Swasta kurang rendah Q rendah R baik 
18 Ummi Sho Vanez Ca 24 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
19 Sri Wahy Arfa Bin 48 L IRT cukup tinggi Q rendah R kurang baik 
20 Suyatin  Eva Rama 56 P Swasta kurang rendah Q rendah R kurang baik 
21 Ibu Ahma Safira S 48 P Swasta kurang rendah Q rendah R kurang baik 
22 Sholekah Safeera  30 P IRT cukup rendah Q rendah R baik 
23 Rohatun  Arina M  36 P IRT kurang tinggi Q rendah R kurang baik 
24 Atik atu Nadya Ha 38 P IRT kurang tinggi Q tinggi R baik 
25 Maryatun Rif'an   48 L Swasta kurang rendah Q rendah R baik 
26 Dian H   Yumna    12 P IRT kurang rendah Q rendah R baik 
27 Inani    Aldi     12 L IRT kurang rendah Q rendah R baik 
28 Fitonah  Indana   20 P IRT kurang rendah Q rendah R baik 
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29 Sarmini  Adinda   54 P IRT kurang rendah Q tinggi R kurang baik 
30 Rofik    Rehan    23 L Swasta kurang rendah Q rendah R baik 
31 Irfianda Afifa    17 P IRT kurang tinggi Q rendah R kurang baik 
32 Siti J   Hafizh   19 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
33 Munfiani Elisia P 24 P Swasta kurang tinggi Q rendah R baik 
34 Ita      Adila    18 P IRT kurang tinggi Q rendah R baik 
35 Khasanah Azkia    42 P Swasta cukup rendah Q rendah R baik 
36 Masruroh Sofiana  54 P IRT kurang rendah Q rendah R baik 
37 Dewi Fat m. Dirga 42 L IRT cukup tinggi Q rendah R baik 
38 Suminah  Rama D P 48 L IRT kurang rendah Q rendah R baik 
39 Suci Him Najmina  13 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
40 Khosiati Farah Ch 60 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
41 Maftuhah Tsanist  24 P Swasta kurang rendah Q rendah R kurang baik 
42 USWATUN  GENDIS I 36 P IRT cukup rendah Q rendah R baik 
43 ASNAWI   NIDA KAM 48 P Swasta kurang rendah Q rendah R baik 
44 JUWARNI  INDIRA   6 P IRT kurang rendah Q rendah R baik 
45 ZAZILAH  MUHAMMAD 20 L Swasta cukup rendah Q rendah R baik 
46 SAFIINAH RAIHAN R 30 L IRT kurang rendah Q tinggi R baik 
47 ENI MULY RISTI LI 48 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
48 Dian H   NADIN AU 42 P Swasta kurang rendah Q rendah R kurang baik 
49 UMI FARI JIHAN KA 15 P IRT kurang tinggi Q rendah R baik 
50 ROBIATI  HISAM FA 48 P Swasta kurang rendah Q rendah R kurang baik 
51 RANI     DESRADA  16 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
52 JULIA    M. NOVAT 48 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
53 EMI SRIH RENDRA H 60 L IRT cukup tinggi Q rendah R kurang baik 
54 SITI KOM DENIS FA 36 L IRT cukup rendah Q rendah R baik 
55 INDAYAH  NAJWA NU 36 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
56 WIWIN    HAMZAH A 6 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
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57 BUNASTTI HARIS    21 L IRT cukup tinggi Q rendah R kurang baik 
58 ISTIFAIY KANARIDO 8 L IRT cukup rendah Q rendah R kurang baik 
59 Sri Nata Felicia  40 P Swasta cukup tinggi Q tinggi R baik 
60 Ninik    Nazilul  44 L Swasta kurang tinggi Q tinggi R kurang baik 
61 Yuliyant Azma     36 P IRT kurang rendah Q tinggi R baik 
62 Riyanti  Ahmad Gi 7 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
63 Maryuni  Nur Prih 16 L IRT kurang tinggi Q rendah R kurang baik 
64 Isti Fai Aqila    13 P IRT kurang rendah Q rendah R baik 
65 Fitri    Karriska 12 P IRT cukup rendah Q rendah R baik 
66 Rafiati  Arya     59 L IRT kurang rendah Q rendah R baik 
67 Erna     Farrel   9 L IRT cukup tinggi Q rendah R baik 
68 Umtiyana Naja     12 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
69 Agustina Galih Yu 18 L IRT cukup tinggi Q tinggi R kurang baik 
70 Poniah   Erlin Ar 9 P IRT kurang tinggi Q rendah R kurang baik 
71 Siti Cho Dafa     24 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
72 Ismaun   Fitri K  21 P IRT kurang tinggi Q rendah R kurang baik 
73 Muzaroah M. Reza  18 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
74 Tyas Fit Decvino  36 L IRT cukup tinggi Q tinggi R baik 
75 ROSIYATI MUHAMMAD 42 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
76 SOFIYANI BUNGA AS 48 P Swasta kurang tinggi Q rendah R kurang baik 
77 CITRA AY VINO NAU 24 L Swasta kurang tinggi Q rendah R baik 
78 Muhasana DIMAS    36 L Swasta kurang rendah Q tinggi R baik 
79 ALI MURT ARINA    12 P Swasta cukup tinggi Q rendah R kurang baik 
80 JAMIATI  AULIYA   10 P Swasta kurang rendah Q rendah R baik 
81 BAITUL L AINUN MA 28 P IRT kurang tinggi Q rendah R kurang baik 
82 EKA SRI  RAISA CA 6 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
83 HIDAYAH  AZZAM    31 L Swasta kurang rendah Q rendah R baik 





85 DWI PRIH ANGELINA 36 P IRT kurang tinggi Q rendah R kurang baik 
86 TUTIK RO ARFAN GE 36 L Swasta kurang rendah Q tinggi R kurang baik 
87 MAHMUDAH AZIM SAL 24 P IRT kurang rendah Q rendah R baik 
88 RENI     KEYSA    48 P Swasta kurang rendah Q rendah R kurang baik 
89 ISTRIYAN M. FATHA 60 L IRT kurang rendah Q rendah R baik 
90 NUR HAYA NAFISA   8 P IRT kurang rendah Q rendah R baik 
91 KUMAIYAH ANDRE    36 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
92 ROFIATI  DANU     36 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
93 SUSILOWA KEVIN AR 36 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
94 MISTIAH  AHMAD AR 18 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
95 WIWIT HA AFRIN NA 9 P IRT kurang tinggi Q rendah R baik 
96 NUR KHAM ADITYA P 9 L IRT kurang tinggi Q rendah R kurang baik 
97 MUNAFIRA AYRA OCT 30 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
98 ABDUL HA ANDIKA   8 L Swasta kurang rendah Q rendah R kurang baik 
99 Rohmiyat Mirza    36 L IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
100 Istiqama Fatimah  36 P IRT cukup rendah Q rendah R kurang baik 
101 Indana Z Afifi S  15 P IRT cukup tinggi Q rendah R kurang baik 
102 Suwarti  Dian Hab 38 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
103 Siti Ais Azzahra  28 P IRT kurang rendah Q rendah R kurang baik 
104 Zakia    Julia L  18 P IRT cukup tinggi Q rendah R kurang baik 
105 Susanti  Sena     12 P IRT cukup rendah Q rendah R baik 
106 Hepi Mal Muhammad 21 L Swasta cukup tinggi Q tinggi R baik 
107 Mu'minah M. Naufa 12 L IRT cukup rendah Q rendah R kurang baik 
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